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Abstract 
 

This research is motivated by the fact that there are still many students who lack 

confidence during the learning process in class. This is because the independent 

character of students has not been formed in students. This study aims to determine 

how the formation of independent character of students using the habituation method 

through Friday cultum activities. This research uses a qualitative method. Research 

data were taken from six informants through in-depth interviews. To strengthen the 

data, the author also conducted direct observation. The results showed that the 

cultum jum'at activity can form seven indicators of independent character, namely: 

work ethic (hard work), resilience, fighting power, professionalism, creativity, courage, 

and being a lifelong learner. This activity has several supporting factors including the 

role of the teacher, the facilities and infrastructure, and the allocation of special time. 

The inhibiting factors of this activity are: there are still students who are noisy during 

the activity, and the location is inadequate.  

Keywords: Independent Character, Habituation Method, Kultum Jum’at.  

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya peserta didik yang kurang percaya diri 

saat proses pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan karakter mandiri siswa belum terbentuk 

dalam diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembentukan karakter 

mandiri siswa menggunakan metode pembiasaan melalui kegiatan kultum jum’at. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Data penelitian diambil dari enam orang informan melalui 

wawancara mendalam. Untuk memperkuat data penulis juga melakukan observasi secara langsung. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan kultum jum’at dapat membentuk tujuh indikator 

karakter mandiri yaitu: etos kerja (kerja keras), tangguh tahan banting, daya juang, profesional, 

kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hidup. Kegiatan ini memiliki beberapa faktor 

pendukung diantaranya adanya peran guru, adanya sarana dan prasarana, serta adanya alokasi waktu 
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khusus. Faktor penghambat dari kegiatan ini yaitu: masih adanya siswa yang ribut saat kegiatan 

berlangsung, dan lokasi yang kurang memadai. 

Kata Kunci: Karakter Mandiri; Metode Pembiasaan; Kultum Jum’at  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu landasan yang menunjang terbentuknya suatu bangsa. 

Eksistensi suatu bangsa ditentukan oleh karakter bangsa tersebut (Manurung & Rahmadi, 

2017). Bangsa yang berkarakter akan mampu mengangkat derajatnya menjadi bangsa yang 

dikagumi dan patut dihormati oleh bangsa lain (Muchtar & Suryani, 2019).Pendidikan 

karakter bukanlah hal baru bagi masyarakat Indonesia pada saat ini (Sunarso, 2020). 

Sebenarnya sudah banyak tindakan yang dilakukan dalam konsep pendidikan karakter mulai 

dari masa kemerdekaan, Orde Lama, Orde Baru, hingga era Reformasi saat ini (Sunarso, 

2020). 

Dalam upaya mengembangkan potensi peserta didik dan membantunya menjadi pribadi 

yang berguna baik bagi diri sendiri maupun lingkungannya, maka salah satu usaha 

kemanusiaan yang disengaja dan terorganisir yang dapat dilakukan yaitu melalui pendidikan 

karakter(Annur et al., 2021). Pendidikan karakter belum membuahkan hasil terbaik pada 

saat ini. Dapat dilihat pada saat pembelajaran yang dilakukan di kelas masih terdapat peserta 

didik yang kurang percaya diri. Masih banyaknya peserta didik yang mengandalkan teman 

yang paling pintar dan paling berani di kelas saat proses pembelajaran merupakan bentuk 

dari ketidakpercayaan diri peserta didik. Saat guru memberikan pertanyaan hanya beberapa 

siswa yang menjawab, kebanyakan peserta didik hanya diam padahal mampu untuk 

menjawab. Hal ini disebabkan oleh peserta didik yang tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya (Alvionita, 2020). 

Karakter mandiri merupakan salah satu dari lima nilai utama karakter yang harus 

dikembangkan. Sesuai dengan yang terdapat dalam Konsep dan Pedoman Penguatan 

Pendidikan Karakter tahun 2017 lima nilai utama karakter tersebut adalah Religius, 

Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, dan Integritas (Hendarman et al., 2017). Karakter 

mandiri sangat penting agar siswa tidak terbiasa bergantung pada orang lain dalam 

menjalani aktivitas kehidupannya, dapat mengurus dirinya sendiri, serta menyelesaikan 

masalah hidupnya secara mandiri (Kharomi, 2023). Dalam dunia pendidikan, 
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pengembangan kemandirian pada siswa sangat penting untuk mendukung kelancaran 

proses belajar mengajar, sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

dengan optimal (Kidjab et al., 2019). 

Dalam upaya pembentukan karakter mandiri, sekolah merupakan salah satu tempat 

strategis selain keluarga dan masyarakat (Mukminin, 2014). Sekolah sering dianggap sebagai 

rumah kedua bagi anak atau peserta didik, karena mereka menghabiskan banyak waktu di 

sana (Karkono, 2019).  Oleh karena itu, diperlukan adanya program pendidikan karakter di 

sekolah, yang dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun 

aktivitas di luar kelas. 

Dalam mengoptimalkan pembentukan karakter di sekolah, terdapat beberapa metode yang 

dapat diterapkan, antara lain metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, 

metode cerita, metode perumpamaan, serta metode pemberian penghargaan dan sanksi 

(Prafitri, 2018). Metode pembiasaan merupakan metode yang paling dahulu dan paling 

sering digunakan dalam upaya pembentukan karakter. Kegiatan pembiasaan diyakini bisa 

menguatkan dan menanamkan nilai karakter (Akhyar & Sutrawati, 2021). 

Salah satu sekolah yang peneliti amati yaitu SMA Negeri 11 Padang. Setelah peneliti 

melakukan observasi selama 42 hari di SMA Negeri 11 Padang (25 Juli 2024 – 5 September 

2024). Peneliti melakukan observasi terhadap situasi di lapangan dan menemukan berbagai 

kegiatan pembiasaan yang bertujuan untuk membentuk karakter di sekolah tersebut. Salah 

satu kegiatan pembiasaan yang sangat menarik dalam pembentukan karakter di sekolah 

tersebut adalah kultum jum’at. Kegiatan pembiasaan kultum ini dilakukan setiap pagi jum’at 

dan merupakan rutinitas sekolah yang melibatkan semua siswa.Berdasarkan yang telah 

dipaparkan, peneliti tertarik mengkaji mengenai pembiasaan kegiatan kultum jum’at dalam 

pembentukan karakter mandiri siswa. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Penelitian tersebut 

bertempat di SMA Negeri 11 Padang, beralamat di Jl. Raya Padang – Painan No. KM.20, 

Tlk. Kabung Utara, Kecamatan Bungus Tlk. Kabung, Kota Padang, dengan kode pos 

25237. Informan dalam sumber data penelitian diambil dengan teknik purposive sampling 

melalui wawancara langsung yang terdiri dari Kepala Sekolah, Pembina Kegiatan Kultum, 

Guru PAI, dan peserta didik SMA Negeri 11 Padang. Selanjutnya dokumentasi dalam 
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penelitian ini verupa foto, video, dan rekaman suara yang dapat diambil selama penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yakni Pengumpulan Data, Reduksi 

Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan Kultum Jum’at di SMA Negeri 11 Padang  

Kultum, atau kuliah tujuh menit, adalah bentuk penyampaian pesan kepada banyak 

orang dengan durasi singkat, yaitu hanya tujuh menit.Kultum sering kali dianggap 

sebagai ceramah singkat yang membahas sebagian kecil persoalan agama atau berfungsi 

sebagai pengingat sederhana agar orang tidak lalai terhadap hal-hal keagamaan maupun 

perbuatan yang baik (Hawa et al., 2021).Kultum yang dilaksanakan di SMA Negeri 11 

Padang merupakan kegiatan pembiasaan yang dilakukan setiap hari Jum’at.Kegiatan ini 

dilaksanakan di Lapangan SMA Negeri 11 Padang.Kultum yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 11 Padang ini dilakukan pagi sebelum pembelajaran dimulai. 

Latar belakang diadakannya kegiatan kultum jum’at di SMA Negeri 11 Padang adalah 

sebagai salah satu upaya dalam pengembangan karakter peserta didik. Kegiatan kultum 

jumat ini diharapkan dapat mengatasi rasa malu dan dapat meningkatkan keberanian 

berbicara di depan umum yang masih menjadi kendala bagi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui kultum siswa diberikan kesempatan untuk berlatih 

berbicara di depan umum sehingga akan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mendapati bahwa waktu pelaksanaan kegiatan 

kultum di SMA Negeri 11 Padang yaitu dilakukan pada setiap pagi Jum’at selama 45 

menit jam 07.30-08.15 WIB. Tempat pelaksanaan kegiatan kultum ini yaitu di Lapangan 

SMA Negeri 11 Padang yang diikuti oleh seluruh peserta didik SMA Negeri 11 Padang 

dengan memakai seragam sekolah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini:.  
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Gambar 1Kegiatan Kultum Jum'at di SMA Negeri 11 Padang 

Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada saat kultum jum’at di SMA Negeri 11 

Padang, kegiatan tersebut yaitu: 

a. Pembawa Acara atau MC (Master of Ceremony) 

b. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an 

c. Pidato 

d. Pembacaan Do’a 

2. Pembentukan Karakter Mandiri Siswa Menggunakan Metode Pembiasaan 

Melalui Kegiatan Kultum Jum’at di SMA Negeri 11 Padang  

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan, hasil penelitian secara nyata 

mendapati bahwa terdapat tujuh indikator karakter mandiri yang terbentuk dari 

pembiasaan kegiatan kultum jum’at yang dilaksanakan di SMA Negeri 11 Padang. Lebih 

jelasnya deskripsi tentang tujuh indikator karakter mandiri yang terbentuk dari 

pembiasaan kultum jum’at di SMA Negeri 11 Padang  tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2. Deskripsi Indikator Karakter Mandiri 

Yang Terbentuk Melalui Kultum Jum'at 

Indikator Karakter 
Mandiri yang 

Terbentuk Melalui 
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Indikator karakter mandiri pertama yang terbentuk yaitu kerja keras. Menurut 

informan, pembentukan karakter mandiri siswa melalui kegiatan kultum pada indikator 

kerja keras tercermin dari proses persiapan dan latihan sebelum tampil. Siswa yang 

bertugas menyampaikan kultum harus berusaha keras untuk mempersiapkan materi 

dengan baik, mulai dari mencari tema yang relevan, menyusun naskah, hingga berlatih 

menyampaikannya dengan percaya diri. Proses ini membutuhkan dedikasi, 

kesungguhan, dan kerja keras agar penyampaian materi dapat dilakukan dengan lancar 

dan menarik perhatian audiens. Melalui latihan yang dilakukan secara mandiri, siswa 

belajar untuk mengola waktu, berkomitmen terhadap tanggung jawab, dan terus 

berusaha memberikan yang terbaik, sehingga sikap kerja keras peserta didik terbangun 

secara bertahap.  

Indikator karakter mandiri kedua yang terbentuk yaitu tangguh tahan banting. 

Kegiatan kultum jum’at berkontribusi dalam membentuk sikap tangguh dan tahan 

banting pada siswa. Hal ini terbukti ketika siswa tampil di depan teman-temannya 

peserta didik merasa gugup atau takut salah. Namun, mereka belajar untuk tetap 

tenang dibawah tekanan. Dengan melaksanakan pembiasaan kegiatan kultum jum’at 

akan memunculkan sikap tangguh tahan banting dalam diri siswa. Meski diliputi rasa 

gugup dan tertekan siswa tetap menyampaikan pidato dalam keadaan tenang. Hal ini 

merupakan cerminan nyata dari sikap tangguh dan tahan banting. Dengan terus 

melatih dan membiasakan diri untuk tampil di depan umum siswa akan semakin siap 

menghadapi tantangan yang akan datang.  

Indikator karakter mandiri ketiga yang terbentuk dari kegiatan kultum jum’at adalah 

daya juang. Pembentukan karakter siswa yang memiliki sikap daya juang dapat terlihat 

dari semangat siswa untuk tetap melanjutkan tugas meskipun menghadapi berbagai 

kesulitan. Kegiatan kultum akan membentuk sikap siswa yang memiliki daya juang 

yang tinggi. Hal ini dibuktikan ketika mempersiapkan kultum siswa menghadapi 

berbagai tantangan. Kesulitan dalam menyusun materi, kurangnya kepercayaan diri, 

dan gugup saat berbicara di depan umum. Akan tetapi siswa diajarkan untuk tetap 

berusaha untuk mencari solusi dan tidak menyerah dalam menghadapi tantangan 

tersebut. Dengan terus berlatih dan mencoba, siswa belajar untuk mengatasi rintangan 

yang ada. Proses ini membentuk daya juang dalam diri siswa, sehingga siswa tumbuh 

menjadi individu yang tangguh dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

tantangan.  
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Indikator karakter mandiri keempat yang terbentuk yaitu profesional. Orang yang 

memiliki sikap profesional merupakan orang yang memiliki tanggung jawab etika dan 

standar kinerja yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya (Nur & Mardiah, 2020). 

Kegiatan kultum jum’at akan membentuk siswa yang memiliki sikap profesional. Hal 

ini terlihat dari adanya proses persiapan yang matang oleh siswa sebelum mereka 

tampil. Siswa melakukan riset materi, selanjutnya menyusun teks yang sesuai, dan 

mempersiapkan cara penyempaian agar mudah dipahami oleh para audiens. Persiapan 

yang matang ini mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan, yang mana hal ini merupakan bentuk dari sikap profesional. Sikap 

profesional ini juga dapat dilihat dari sikap salah satu siswa yang selalu rendah hati dan 

selalu ingin belajar agar menjadi lebih baik lagi. 

Indikator karakter mandiri kelima yang terbentuk yaitu kreatif. Menurut informan, 

kreatif merupakan sikap yang harus ada dalam kegiatan kultum karena bagaimana cara 

menyampaikan isi kultum sangat penting untuk diperhatikan agar pesan yang 

disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh audiens. Kegiatan kultum dapat 

membentuk sikap kreatif pada diri siswa. Karena dengan membiasakan siswa tampil 

mengisi kegiatan kultum, siswa secara tidak lansung dibiasakan untuk memiliki sikap 

kreatif agar saat penyampaian kultum lebih menarik dan dapat dengan mudah 

dipahami oleh audiens.  

Indikator karakter mandiri keenam yaitu keberanian. Kegiatan kultum memiliki peran 

yang signifikan dalam membentuk sikap keberanian siswa. Proses ini dimulai ketika 

siswa diberi kesempatan untuk tampil di depan teman-temannya. Saat siswa tampil di 

depan umum, siswa belajar menghadapi rasa gugup atau takut saat berbicara. Sehingga 

pada prooses ini sikap keberanian akan terbentuk secara bertahap. Ketika siswa merasa 

didukung oleh guru dan teman-temannya, rasa percaya diri peserta didik akan mulai 

terbentuk. Setiap keberhasilan kecil seperti mampu menyampaikan isi kultum secara 

lancar dan memdapat apresiasi dari audiens hal ini akan menjadi pengalaman yang akan 

memperkuat mental peserta didik.  

Indikator karakter mandiri ketujuh yaitu menjadi pembelajar sepanjang hidup. 

kegiatan kultum siswa tidak hanya berbagi ilmu tetapi juga belajar mendalami dan 

memahami nilai-nilai agama serta kehidupan secara terus menerus. Kultum 

mencerminkan konsep menjadi pembelajar sepanjang hidup karena setiap momen 
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dalam kegiatan kultum merupakan kesempatan untuk terus bertumbuh baik secara 

spiritual maupun intelektual. Sehingga kultum tidak hanya bermanfaat bagi pendengar 

tetapi juga bagi penyampainya karena memperkuat pemahaman dan komitmen 

terhadap nilai-nilai yang disampaikan. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Mandiri Siswa 

Menggunakan Metode Pembiasaan Melalui Kegiatan Kultum Jum’at di SMA Negeri 11 

Padang  

Dalam melaksanakan pembentukan karakter mandiri siswa menggunakan metode 

pembiasaan melalui kegiatan kultum jum’at di SMA Negeri 11 Padang, terdapat 

beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan ini.  

a. Faktor Pendukung Pembentukan Karakter Mandiri Siswa Menggunakan Metode 

Pembiasaan Melalui Kegiatan Kultum Jum’at di SMA Negeri 11 Padang  

1) Peran Guru, merupakan salah satu faktor pendukung kegiatan kultum di SMA 

Negeri 11 Padang.  Guru memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan 

kultum di sekolah. Selama kegiatan kultum berlangsung guru yang juga 

merupakan wali kelas berperan sebagai pengawas untuk memastikan agar 

kegiatan kultum berjalan dengan tertib dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Pada saat kegiatan kultum berjalan wali kelas juga bertugas untuk 

mengambil absensi siswa di lapangan guna memastikan kehadiran siswa dalam 

kegiatan tersebut. Semua hal ini menjadi faktor pendukung yang signifikan 

dalam kegiatan kultum jum’at di SMA Negeri 11 Padang.  

2) Adanya Sarana dan Prasarana, berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti 

melihat adanya penggunaan pengeras suara pada saat kegiatan kultum jum’at di 

SMA Negeri 11 Padang yang merupakan salah satu faktor pendukung kegiatan 

ini. Pengeras suara mempermudah penyampaian materi oleh siswa yang 

bertugas, sehingga suara dapat terdengar dengan jelas oleh seluruh peserta 

termasuk siswa yang berada dibagian belakang. Selain itu, pengeras suara juga 

menciptakan suasana yang tertib, karena siswa bisa mendengarkan dengan jelas 

materi yang disampaikan. Berikut peneliti paparkan dokumentasi adanya 

penggunaan pengeras suara yang digunakan pada saat kegiatan kultum jum’at di 

SMA Negeri 11 Padang.  

3) Adanya Alokasi Waktu Khusus,salah satu faktor pendukung dari kegiatan 

kultum jum’at yang dilaksanakan di SMA Negeri 11 Padang. Dengan alokasi 
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waktu ini akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk membentuk karakter 

mereka. Tanpa alokasi waktu yang jelas, kegiatan kultum jum’at tidak akan 

berjalan secara optimal atau terjadwal dengan baik, sehingga manfaat yang 

diharapkan dari program ini akan sulit dicapai. 

b. Faktor Penghambat Pembentukan Karakter Mandiri Siswa Menggunakan Metode 

Pembiasaan Melalui Kegiatan Kultum Jum’at di SMA Negeri 11 Padang 

1) Masih Adanya Siswa Yang Ribut Saat Kegiatan Kultum,berdasarkan observasi 

yang dilakukan, peneliti melihat masih adanya siswa yang ribut saat kegiatan 

kultum dilaksanakan. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi penyampai kultum 

serta mengurangi kenyamanan siswa lain yang ingin mendengarkan. Keributan 

ini sering disebabkan oleh kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya kegiatan 

kultum jum’at sebagai sarana pembentukan karakter siswa.  

2) Lokasi Yang Kurang Memadai,lokasi diadakannya kegiatan kultum sangat 

mempengaruhi bagaimana kegiatan kultum berlangsung. Salah satu faktor 

penghambat kegiatan kultum di SMA Negeri 11 Padang adalah kegiatan kultum 

yang diadakan di lapangan terbuka. Hal ini dikarenakan pengadaan kegiatan 

kultum di lapangan terbuka kondisinya sangat bergantung pada cuaca. Pada saat 

cuaca hujan kegiatan kultum di SMA Negeri 11 Padang tidak dilaksanakan. 

Sedangkan pada saat cuaca terlalu panas tentunya siswa merasa tidak nyaman 

saat mengikuti kegiatan kultum. Sehingga hal ini akan mengurangi efektivitas 

kegiatan kultum dan tujuan dari kegiatan kultum akan sulit untuk dicapai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembentukan karakter mandiri siswa menggunakan 

metode pembiasaan melalui kegiatan kultum jum’at di SMA Negeri 11 Padang, peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: Pertama, Latar belakang diadakannya pembiasaan 

kegiatan kultum jum’at di SMA Negeri 11 Padang yaitu, mengingat masih banyaknya siswa 

yang belum memiliki karakter mandiri. Kegiatan kultum jum’at di SMA Negeri 11 Padang 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka pembentukan karakter siswa. 

Pembiasaan ini dilakukan setiap pagi Jumat di Lapangan SMA Negeri 11 Padang. 

Rangkaian kegiatannya yaitu, MC, pembacaan ayat suci, pidato, dan pembacaan do,a. 

Kedua, Pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan di SMA Negeri 11 Padang dapat 

membentuk tujuh indikator karakter mandiri yaitu, etos kerja (kerja keras), tangguh tahan 
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banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang 

hidup. Ketiga, Faktor pendukung pembiasaan kegiatan kultum jum’at di SMA Negeri 11 

Padang yaitu, peran guru, adanya sarana dan prasarana, serta adanya alokasi waktu yang 

dikhususkan untuk pembiasaan kegiatan kultum di SMA Negeri 11 Padang. Faktor 

penghambat pembiasaan kegiatan kultum di SMA Negeri 11 Padang yaitu, masih terdapat 

siswa yang ribut saat kegiatan kultum dan lokasi yang kurang memadai.  
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